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Sustainable Implementation of sustainable ecology from a Hindu
ecology, Hindu perspective through tree planting and beach clean-up
perspective, tree activities was conducted by by the academic community of
planting, beach IAHN Gde Pudja Mataram, Lombok, Indonesia. This
clean-up Community Service Program (PkM) was conducted as a

collaborative action with local communities. The outcomes of
the program were measured using a qualitative case study
approach through participatory observation, unstructured
interviews, and document analysis. The activities showed
that tree planting supports vana kertih (forest preservation),
while beach clean-up efforts contribute to samudra kertih
(marine ecosystem conservation). Guided by the principles of
ahimsa (non-violence) and niskama karma (selfless action),
the program enhanced ecological awareness among
participants. Aligned with SDG 13 (Climate Action) and
SDG 14 (Life Below Water), this initiative demonstrates the
effectiveness of integrating Hindu values into environmental
management and offers a replicable model of religion-based
community service for other educational institutions, despite
ongoing challenges such as limited resources and low
community involvement.

Kata kunci: Abstrak

Ekologi Implementasi ekologi berkelanjutan (sustainable ecology)
berkelanjutan, dalam perspektif Hindu melalui kegiatan penanaman pohon
perspektif Hindu, dan pembersihan pantai, dilakukan oleh civitas akademika
penanaman pohon, IAHN Gde Pudja Mataram, Lombok, Indonesia. Pengadian
pembersihan kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dalam bentuk
pantai aksi bersama dengan komunitas. Pengukuran hasil PkM

mengqunakan pendekatan studi kasus kualitatif melalui
observasi partisipatif, wawancara tidak terstruktur, dan
analisis dokumen. Kegiatan ini menunjukkan hasil bahwa
penanaman pohon mendukung vana kertih (pelestarian
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hutan), sedangkan pembersihan pantai berkontribusi
terhadap samudra kertih (pelestarian ekosistem laut).
Berdasarkan prinsip ahimsa (tanpa kekerasan) dan Niskama
karma (tindakan tanpa pamrih), kegiatan ini meningkatkan
kesadaran ekologis di antara para peserta. Selaras dengan
SDGs 13 (Aksi Iklim) dan SDGs 14 (Kehidupan di Bawah
Air), kegiatan ini menunjukkan efektivitas integrasi nilai-
nilai  Hindu dalam pengelolaan lingkungan serta
menawarkan model pengabdian berbasis agama yang dapat
direplikasi di lembaga pendidikan lainnya, meskipun masih
menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber daya
dan rendahnya keterlibatan masyarakat.

PENDAHULUAN

Lingkungan hidup merupakan aset berharga yang harus dijaga keberlanjutannya
untuk mendukung kehidupan generasi mendatang. Dalam era modern yang
dihadapkan pada berbagai tantangan seperti perubahan iklim, deforestasi, dan
pencemaran laut, konsep ekologi berkelanjutan (sustainable ecology) menjadi semakin
relevan sebagai pendekatan holistik untuk menjaga keseimbangan antara manusia dan
alam (Ayu & Sri, 2021). Perspektif agama, khususnya Hindu, menawarkan pandangan
filosofis yang mendalam mengenai hubungan harmonis antara manusia, alam, dan
Tuhan. Ajaran Hindu, melalui konsep-konsep seperti dharma (kewajiban moral), bhiimi
sukta (pemujaan terhadap Bumi sebagai ibu), dan Tri Hita Karana (harmoni antara
manusia, alam, dan Yang Maha Kuasa), menekankan pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan sebagai bagian dari praktik spiritual sehari-hari (Gairola, 2020). Di
Indonesia, di mana Hindu menjadi salah satu agama resmi dan memiliki pengaruh
kuat di wilayah seperti Bali dan Lombok, penerapan nilai-nilai ini dapat menjadi model
efektif dalam upaya konservasi.

Artikel ini membahas penerapan sustainable ecology dari perspektif Hindu melalui
kegiatan penanaman pohon dan pembersihan pantai yang dilakukan oleh sivitas
akademika Institut Agama Hindu Negeri (IAHN) Gde Pudja Mataram. Sebagai
institusi pendidikan tinggi berbasis agama Hindu di kota Mataram, pulau Lombok,
provinsi Nusa Tenggara Barat, IAHN Gde Pudja Mataram tidak hanya berperan dalam
pembentukan intelektual, tetapi juga dalam pengamalan nilai-nilai keagamaan yang
berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Kegiatan-kegiatan tersebut, yang
melibatkan mahasiswa, dosen, dan staf, mencerminkan integrasi antara ajaran Hindu
dengan aksi nyata di lapangan, seperti penanaman pohon untuk mengurangi erosi
tanah dan emisi karbon, serta pembersihan pantai untuk mengatasi masalah sampah
plastik yang mengancam ekosistem laut.

Latar belakang Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini didasari oleh
meningkatnya kesadaran global terhadap isu lingkungan, sebagaimana tercermin
dalam Sustainable Development Goals (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa, khususnya
tujuan ke-13 (Aksi Iklim) dan ke-14 (Kehidupan Bawah Air) (Johnston, 2025). Di tingkat
lokal, Lombok sebagai pulau dengan keanekaragaman hayati tinggi sering
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menghadapi degradasi lingkungan akibat pariwisata masif dan urbanisasi. Melalui
perspektif Hindu, kegiatan civitas akademika IAHN Gde Pudja Mataram dapat dilihat
sebagai bentuk yajiia (pengorbanan suci) untuk alam, yang selaras dengan prinsip
ahimsa (non-kekerasan) terhadap makhluk hidup. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gairola dan Shika Uniyal (Gairola, 2020) dalam studi tentang ekologi Hindu di India,
menunjukkan bahwa integrasi nilai agama dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam konservasi.

Tujuan utama artikel ini adalah untuk menjelaskan bagaimana perspektif Hindu
diterapkan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa penanaman
pohon dan pembersihan pantai oleh JAHN Gde Pudja Mataram, serta menganalisis
dampaknya terhadap kesadaran lingkungan sivitas akademika. Diharapkan, artikel ini
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pendidikan berbasis agama
dalam mendukung sustainable ecology di Indonesia.

METODE
Aksi Bersama
dengan Komunitas
|
Perencanaan Kegiatan
(Dosen dan Mahasiswa sebagai Panitia)
|
V! V!
Subyek PkM Keterlibatan
(Dosen, Mahasiswa, Subyek PkM
Staff Akademik, (Terlibat dalam
Komunitas/Masyarakat pelaksanaan dan
Hindu) pengukuran hasil)

Pelaksanaan Kegiatan
(Penanaman Pohon dan Pembersihan Pantai)

Pengukuran Hasil Kegiatan
e Observasi Partisipatif
e Wawancara tidak terstruktur
e Studi Dokumentasi

Bagan 1. Flow Chart PkM
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Penjelasan Bagan 1

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan melalui aksi bersama
dengan komunitas yang melibatkan mahasiswa, dosen, staff akademik IAHN Gde
Pudja Mataram, dan Komunitas atau Masyarakat Hindu sebagai subyek pengabdian.
Tahapan kegiatan dimulai dari perencanaan oleh panitia yang meliputi identifikasi
masalah, penyusunan rencana aksi, hingga implementasi aksi nyata berupa
penanaman pohon di Kawasan Setra (kuburan) Pagesangan dan pembersihan Pantai
di Pantai Loang Baloq, Kota Mataram. Pengukuran hasil kegiatan ini menerapkan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi partisipatif,
wawancara tidak terstruktur, dan analisis dokumen untuk menggali dampak atau
implikasi penerapan nilai sustainable ecology dari perspektif Hindu melalui kegiatan
penanaman pohon dan pembersihan pantai. Proses pengabdian kepada Masyarakat ini
dapat dicermati pada bagan di bawah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Perilaku Sustainable Ecology

Perilaku sustainable ecology menurut Piao dan Managi (2024) merujuk pada pola
tindakan individu, kelompok, atau komunitas yang bertujuan menjaga keseimbangan
ekosistem melalui pengelolaan sumber daya alam secara bertanggung jawab, sehingga
kebutuhan generasi saat ini dapat terpenuhi tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Piao & Managi, 2024).
Konsep ini menurut Dioba (2024) mencakup tiga pilar utama: lingkungan (pelestarian
ekosistem), sosial (kesejahteraan masyarakat), dan ekonomi (efisiensi penggunaan
sumber daya). Dalam konteks lingkungan, perilaku sustainable ecology melibatkan
praktik seperti pengurangan limbah, restorasi ekosistem, dan konservasi biodiversitas
(Dioba et al., 2024). Kegiatan seperti penanaman pohon dan pembersihan pantai
merupakan wujud nyata dari perilaku ini, karena berkontribusi pada mitigasi
perubahan iklim, pengendalian erosi, dan perlindungan ekosistem laut (Widanti,
2021).

Secara lebih spesifik, perilaku sustainable ecology menekankan pentingnya
kesadaran kolektif dan aksi berbasis nilai untuk menciptakan harmoni antara manusia
dan alam. Hasil kajian dari (Syahriyah & Zahid, 2022) menemukan bahwa kesadaran
kolektif melalui penerapan konsep Tri Hita Karana yang merupakan panduan bagi
manusia untuk memanusiakan alam melalui keseimbanagn antara Prajapati (Tuhan),
Praja (manusia) dan Kamadhuk (alam). Dalam kerangka akademis, perilaku ini dapat
diukur melalui indikator seperti tingkat partisipasi masyarakat, dampak ekologis dari
tindakan, dan integrasi nilai budaya atau agama dalam praktik konservasi sejalan
denga hasil kajian (Haryono, 2021) yang menemukan bahwa pelestarian lingkungan
memiliki akar yang kuat dalam tradisi agama dan spiritual Hindu dan Kristen . Dalam
konteks Pengabdian kepada Masyarakat ini, perilaku sustainable ecology diwujudkan
melalui kegiatan penanaman pohon dan pembersihan pantai oleh civitas akademika

17

——
| —



Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 05, No 01, Juni 2026

IAHN Gde Pudja Mataram, yang tidak hanya bertujuan memperbaiki kondisi
lingkungan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Hindu sebagai landasan filosofis.

2. Perspektif Hindu terhadap Sustainable Ecology

Agama Hindu menawarkan pandangan holistik tentang hubungan antara
manusia, alam, dan Tuhan, yang selaras dengan prinsip sustainable ecology. Perspektif
ini dapat ditemukan dalam berbagai teks suci seperti Veda, Upanisad, Bhagavadgita, serta
konsep lokal Bali seperti Tri Hita Karana dan Sad Kertih. Berikut adalah penjelasan rinci
mengenai relevansi teks dan konsep tersebut dengan kegiatan lingkungan di IAHN
Gde Pudja Mataram. Berikut ini adalah nilai-nilai sustainable ecology yang terdapat
dalam ajaran Hindu yang diterapkan oleh civitas akademika IAHN Gde Pudja
Mataram sebagai tindak lanjut dari SDGs:

a. Veda dan Bhiimi Sitkta

Dalam Atharvaveda, terutama bhiimi sukta (Atharvaveda, 12.1), Bumi dipuja
sebagai Prthvi, ibu yang menyokong kehidupan semua makhluk. bhumi sikta
menyatakan, “mata bhiimi putro aham prthivya” (Bumi adalah ibu, dan saya adalah
anaknya), menegaskan hubungan sakral antara manusia dan alam aajaran ini menurut
(Md Israfil, 2024) dapat mendorong umat Hindu untuk melindungi Bumi melalui
tindakan nyata seperti penanaman pohon, yang dipandang sebagai bentuk Yajria
(pengorbanan suci) untuk menjaga kesuburan tanah dan keseimbangan ekosistem
(Yusuf, 2020). Dalam konteks kegiatan di IAHN Gde Pudja Mataram, penanaman
pohon di kawasan Setra Pagesangan kota Mataram mencerminkan penghormatan
terhadap Prthvi. Ritual doa sebelum penanaman, yang mengacu pada mantra Vedic,
memperkuat dimensi spiritual dari tindakan ini, menjadikannya tidak hanya aksi
ekologis tetapi juga pengamalan nilai agama (Ayu & Sri, 2021).

Pembersihan pantai, di sisi lain, selaras dengan ajaran Veda tentang kesucian
air (Apah) sebagai elemen vital kehidupan. Dalam Rgveda (10.9.1-3), air dipuji sebagai
sumber kehidupan dan pemurni (Chattaraj, 2021). Sampah plastik yang mencemari
pantai, seperti di Pantai Loang Baloq, mengganggu kesucian air dan ekosistem laut,
sehingga pembersihan pantai oleh civitas akademika IAHN dapat dipandang sebagai
upaya memuliakan Apah dan menjaga harmoni dengan alam (Singh et al., 2021).

b. Upanisad dan Prinsip Interkoneksi

Upanisad, khususnya Chandogya Upanisad (5.10.7), menekankan konsep Tat
Tvam Asi (Kamu adalah Itu), yang menggambarkan keterkaitan semua makhluk hidup
dengan Brahman, realitas tertinggi (Sherma, 2021). Dalam konteks ekologi, ajaran ini
menyiratkan bahwa merusak alam sama dengan merusak diri sendiri, karena manusia
dan alam adalah bagian dari kesatuan kosmik (Prajapati & Nath, 2024). Kegiatan
penanaman pohon oleh civitas akademika JAHN Gde Pudja Mataram mencerminkan
pemahaman ini, karena pohon tidak hanya menyediakan oksigen dan mengurangi
karbon dioksida, tetapi juga menjadi simbol kehidupan yang saling terhubung
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(Sharma, 2024). Pembersihan pantai juga mencerminkan prinsip ini, karena menjaga
kebersihan laut berarti melindungi kehidupan laut yang merupakan bagian dari
ekosistem global.

c. Tri Hita Karana

Konsep Tri Hita Karana, yang berasal dari tradisi Hindu Bali, menekankan tiga
pilar harmoni yaitu Parhyangan (hubungan dengan Tuhan), Pawongan (hubungan
antarmanusia), dan Palemahan (hubungan dengan alam) (Anggana et al., 2022). Dalam
kegiatan di IAHN Gde Pudja Mataram, Tri Hita Karana menjadi kerangka filosofis
utama. Penanaman pohon mencerminkan Palemahan, karena memperbaiki kualitas
lingkungan dan mencegah erosi tanah (Widanti, 2021). Kegiatan ini juga melibatkan
Pawongan, karena dilakukan secara kolektif oleh mahasiswa, dosen, dan staf,
memperkuat solidaritas komunitas akademik. Aspek Parhyangan terlihat dalam ritual
doa dan persembahan sebelum kegiatan, yang menghubungkan aksi ekologis dengan
dimensi spiritual (Prajapati & Nath, 2024). Pembersihan pantai juga mencerminkan Tri
Hita Karana. Dengan mengurangi sampah di Pantai Loang Baloq, civitas akademika
menjaga kebersihan Palemahan. Kolaborasi dengan komunitas lokal, seperti nelayan
dan organisasi lingkungan, memperkuat Pawongan, sementara doa-doa Hindu sebelum
dan sesudah kegiatan menegaskan Parhyangan.

d. Sad Kertih

Sad Kertih, konsep Hindu Bali lainnya, menekankan enam aspek pelestarian,
yaitu Atma Kertih (jiwa), Samudra Kertih (laut), Wana Kertih (hutan), Danu Kertih (air),
Jana Kertih (manusia), dan Jagat Kertih (alam semesta) (Flaviana Osin et al., 2025).
Kegiatan penanaman pohon oleh civitas akademika IAHN Gde Pudja Mataram
langsung berkontribusi pada Wana Kertih, karena menambah vegetasi dan mendukung
pelestarian lingkungan. Pembersihan pantai berkontribusi pada Samudra Kertih, karena
mengurangi polusi plastik yang mengancam biota laut. Data lapangan mencatat bahwa
pada kegiatan pembersihan tersebut mengumpulkan dan membersihkan sekitar 200 kg
sampah plastik yang dikumpulkan dan dipilah untuk daur ulang. Dalam wawancara,
dosen menyatakan bahwa kegiatan ini juga meningkatkan Jana Kertih, karena
menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan mahasiswa, yang kemudian
menyebarkan nilai-nilai ini ke masyarakat luas (Mirta et al., 2023).

e. Bhagavadgita

Bhagavadgita (3.10-12) mengajarkan bahwa manusia harus bertindak tanpa
pamrih (Niskama Karma) sebagai bagian dari Yajiia untuk kebaikan alam semesta.
Prinsip Ahimsa (non-kekerasan) dalam Bhagavadgita (16.2) juga menekankan
pentingnya tidak merusak makhluk hidup, termasuk ekosistem (- et al., 2025).
Penanaman pohon oleh civitas akademika IAHN mencerminkan Niskama Karma,
karena dilakukan tanpa mengharapkan imbalan pribadi, melainkan untuk kebaikan
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lingkungan. Pembersihan pantai juga merupakan wujud Ahimsa, karena melindungi
kehidupan laut dari ancaman polusi plastik.

3. Integrasi Nilai Hindu dan Sustainable Ecology

Penerapan sustainable ecology dari perspektif Hindu melalui kegiatan
penanaman pohon dan pembersihan pantai oleh civitas akademika IAHN Gde Pudja
Mataram menawarkan wawasan penting tentang bagaimana nilai-nilai agama dapat
menjadi katalis efektif dalam upaya konservasi lingkungan. Pengabdian kepada
Masyarakat melalui kegiatan penanaman pohon dan pembersihan pantai oleh civitas
akademika IAHN Gde Pudja Mataram bukan hanya aksi lingkungan, tetapi juga wujud
pengamalan ajaran Hindu yang berakar pada teks suci seperti Veda, Upanisad, dan
Bhagavadgita, serta konsep lokal seperti Tri Hita Karana dan Sad Kertih. Dalam bhiimi
sitkta (Atharvaveda 12.1), Bumi diposisikan sebagai ibu yang harus dilindungi, sebuah
prinsip yang tercermin dalam penanaman pohon sebagai upaya menjaga Wana Kertih
(pelestarian hutan). Demikian pula, pembersihan pantai mencerminkan Samudra Kertih
(pelestarian laut) dan penghormatan terhadap elemen air (Apah) dalam Rgveda (10.9.1-
3). Integrasi ini selaras dengan penelitian Sharma (2018), yang menemukan bahwa
nilai-nilai Hindu di India mendorong partisipasi masyarakat dalam konservasi melalui
pendekatan berbasis agama.

Konsep Tri Hita Karana terbukti menjadi kerangka operasional yang kuat dalam
kegiatan ini. Aspek Palemahan (hubungan dengan alam) diwujudkan melalui tindakan
langsung seperti menanam pohon dan membersihkan sampah plastik, sedangkan
Pawongan (hubungan antarmanusia) tercermin dalam kolaborasi antar-civitas
akademika dan komunitas lokal. Aspek Parhyangan (hubungan dengan Tuhan)
diperkuat melalui ritual doa sebelum kegiatan, yang memberikan dimensi spiritual
pada aksi ekologis. Integrasi ini mendukung argumen Awasthi dan Ashutosh (2021),
yang menyatakan bahwa agama Hindu memiliki potensi untuk memobilisasi
komunitas dalam pelestarian lingkungan melalui pendekatan yang holistik (Awasthi,
2021). Konsisten integrasi Tri Hita Karana dalam pedoman kegiatan lingkungan,
menjadikannya model praktik sustainable ecology berbasis agama (Syahriyah & Zahid,
2022).

Prinsip Ahimsa dalam Bhagavadgita (16.2) juga relevan, karena pembersihan
pantai bertujuan melindungi kehidupan laut dari dampak sampah plastik, yang dapat
dianggap sebagai bentuk kekerasan terhadap ekosistem (Himsa). Kegiatan ini juga
mencerminkan Niskama Karma (tindakan tanpa pamrih), sebagaimana diajarkan dalam
Bhagavadgita (3.10-12), karena civitas akademika melakukannya sebagai bentuk
pengabdian tanpa mengharapkan imbalan pribadi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Gohain dan Svargajyoti (2021), yang menyoroti bahwa tradisi agama Asia, termasuk
Hindu, sering kali mengintegrasikan etika lingkungan dalam praktik sehari-hari
(Gohain, 2021).
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penanaman Pohon

SUPPORTING THE SDOS: IAHN GDE PUDJA
MATARAM HOLDS BEACH CLEANUP AND
WILDLIFE RELEASE AT LOAMNO BALOQ
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pembersihan Pantai

4. Implikasi dan Relevansi Kegiatan
a. Implikasi terhadap Kesadaran Lingkungan

Penerapan perspektif Hindu dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa agama
dapat menjadi katalis efektif untuk mendorong perilaku sustainable ecology. Pendekatan
berbasis Veda, Upanisad, Bhagavadgita, Tri Hita Karana, dan Sad Kertih tidak hanya
memperkaya dimensi spiritual, tetapi juga memperkuat legitimasi budaya kegiatan
konservasi di masyarakat Hindu. Model ini dapat direplikasi di institusi pendidikan
lain, terutama yang berbasis agama, untuk mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-13 (Aksi Iklim) dan ke-14 (Kehidupan
Bawah Air).

Data kualitatif dari wawancara tidak terstruktur menunjukkan bahwa peserta
melaporkan peningkatan kesadaran lingkungan setelah berpartisipasi dalam kegiatan
ini. Mahasiswa, khususnya, menyatakan bahwa kegiatan tersebut membantu mereka
memahami hubungan antara ajaran Hindu dan tanggung jawab ekologis. Misalnya,
seorang informan mengaitkan pembersihan pantai dengan konsep Dharma,
menyatakan bahwa “menjaga laut sama dengan menjaga keseimbangan alam, yang
merupakan kewajiban seorang Hindu.” Temuan ini konsisten dengan studi oleh
Robina Ramires (2020), yang menemukan bahwa pendidikan berbasis agama dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan melalui pengalaman langsung (Robina-Ramirez
et al., 2020).
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Peserta kegiatan juga memandang pencemaran pantai dan laut sebagai bentuk
Adharma (ketidakharmonisan), sehingga pembersihan pantai adalah tindakan untuk
memulihkan Dharma (keseimbangan) (Laddunuri, 2022). Beberapa peserta juga
terinspirasi oleh ajaran Bhagavadgita untuk melihat kegiatan ini sebagai bentuk
pengabdian (Bhakti) kepada alam sebagai manifestasi Tuhan. Misalnya, seorang peserta
menyatakan, “membersihkan pantai adalah seperti membersihkan Pura, karena laut
adalah ciptaan-Nya.” Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Bhagavadgita tidak hanya
menjadi pedoman spiritual, tetapi juga motivasi praktis (Sen, 2021).

Selanjutnya, terkait penanaman pohon, tidak hanya berkontribusi pada
pengurangan emisi karbon dan pencegahan erosi, tetapi juga memperkuat identitas
komunitas akademik sebagai pelaku konservasi. Pembersihan pantai, dengan sekitar
200 kg sampah plastik terkumpul pada kegiatan tersebut, menunjukkan dampak nyata
terhadap ekosistem laut di Pantai Loang Baloq. Namun, keberlanjutan dampak ini
bergantung pada konsistensi kegiatan dan keterlibatan masyarakat luas, sebagaimana
disoroti oleh T.Slough (2021) dalam teori pengelolaan sumber daya bersama (common-
pool resources) (Slough et al., 2021).

b. Relevansi dengan Sustainable Development Goals (SDGs)

Kegiatan ini relevan dengan SDGs, khususnya tujuan ke-13 (Aksi Iklim) dan ke-
14 (Kehidupan Bawah Air). Penanaman pohon mendukung mitigasi perubahan iklim
melalui penyerapan karbon dioksida, sementara pembersihan pantai mengurangi
ancaman terhadap biodiversitas laut. Kegiatan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
budaya lokal dapat memperkuat implementasi SDGs, sebagaimana disarankan oleh
United Nations Environment Programme (UNEP, 2016).

Secara akademis, proses dan dampak kegiatan ini, yang dipublikasikan melalui
artikel ilmiah, memperkaya literatur tentang ekoteologi Hindu dan peran institusi
pendidikan dalam konservasi lingkungan. Integrasi nilai-nilai Hindu dalam sustainable
ecology menawarkan model yang dapat diteliti lebih lanjut dalam konteks agama lain,
yang juga memiliki ajaran tentang pelestarian alam. Secara praktis, kegiatan ini dapat
menjadi model bagi institusi pendidikan lain, terutama yang berbasis agama, untuk
mengembangkan program lingkungan yang berakar pada nilai budaya lokal (Anggana
et al., 2022).

5. Tantangan dan Keterbatasan

Meskipun kegiatan ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Hindu, beberapa
tantangan muncul. Pertama, keterbatasan sumber daya, seperti dana dan logistik,
menghambat skala kegiatan. Misalnya, observasi menunjukkan bahwa kegiatan
penanaman pohon terbatas pada lokasi tertentu karena kurangnya sumber daya
berupa bibit yang berkualitas dan pendanaan. Kedua, kesadaran lingkungan di
kalangan masyarakat lokal di luar civitas akademika masih rendah, yang membatasi
dampak sosial dari kegiatan ini. Hal ini sejalan dengan temuan T.Slough (2021), yang
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menyatakan bahwa keberhasilan inisiatif lingkungan bergantung pada keterlibatan
komunitas yang lebih luas (Slough et al., 2021).

Keterbatasan lain adalah kurangnya evaluasi kuantitatif terhadap dampak
ekologis jangka panjang. Meskipun penanaman pohon dan pembersihan pantai
memiliki manfaat langsung, seperti peningkatan zona hijau dan pengurangan sampah,
pengukuran implikasi atau pengaruh kegiatan ini belum mengukur indikator seperti
tingkat kelangsungan hidup pohon atau penurunan polusi laut secara spesifik. Kajian
lanjutan dengan pendekatan kuantitatif diperlukan untuk memperkuat keyakinan
terhadap implikasi kegiatan pengabdian ini. Walaupun demikian, secara keseluruhan,
kegiatan penanaman pohon dan pembersihan pantai oleh civitas akademika IAHN
Gde Pudja Mataram menunjukkan bahwa nilai-nilai Hindu dapat diintegrasikan secara
efektif dalam praktik sustainable ecology, menciptakan model konservasi yang holistik
dan berbasis budaya.

SIMPULAN

Kegiatan penanaman pohon dan pembersihan pantai oleh civitas akademika
IAHN Gde Pudja Mataram menunjukkan bahwa nilai-nilai Hindu, yang berakar pada
Veda, Upanisad, Bhagavadgita, Tri Hita Karana, dan Sad Kertih, dapat diintegrasikan secara
efektif dalam praktik sustainable ecology. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan
manfaat ekologis, seperti peningkatan vegetasi dan pengurangan polusi laut, tetapi
juga memperkuat kesadaran lingkungan dan solidaritas komunitas. Namun, tantangan
seperti keterbatasan sumber daya dan rendahnya keterlibatan masyarakat luas perlu
diatasi untuk memastikan keberlanjutan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
menegaskan bahwa agama dan budaya lokal memiliki potensi besar untuk
mendukung konservasi lingkungan, sekaligus memberikan model yang dapat
direplikasi di konteks serupa.
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